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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan 
alam pada siswa  kelas V SDN 16  Pontianak Kota. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen 
yang digunakan adalah desain quasi eksperimen dengan jenis Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota yang berjumlah 56 orang. Hasil analisis 
data diperoleh hasil rata-rata post-test siswa 73,09. Hal ini menunjukkan hasil 
belajar siswa dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V SDN 16 Pontianak Kota adalah 
sebesar 73,09. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah dan Hasil Belajar 
 
Abstract: This research aims to analyze how much influence the problem-
based learning model to the learning outcomes of natural science in fifth grade 
students of SDN 16 Pontianak City. The method used in this study is the 
experimental method. Experimental research form used is quasi-experimental 
design with a kind Nonequivalent Control Group Design. The sample in this study 
were all fifth grade students of State Elementary School 16 Pontianak City 
numbering 56 people. Results of data analysis obtained an average of 73.09 
students' post-test. It showed the results of student learning in implementing 
problem-based learning model in study Natural Sciences in class V SDN 16 
Pontianak City is at 73.09. 
 
Keywords: Problem Based Learning and Learning Outcome 
 
 
alah satu materi yang diajarkan di sekolah dasar (SD) adalah mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada pembelajaran IPA siswa diharapkan 
mampu memahami konsep dan proses yang menjadi dasar konsep tersebut, 
sehingga siswa tidak sebatas menghafal tetapi lebih dari sekedar itu yakni 
mengerti dan memahami konsep-konsep IPA. John S. Richardson (dalam Hendro 
Darmodjo, dkk 1993:12) menyatakan bahwa, Terdapat tujuh prinsip proses belajar 
mengajar yang dapat digunakan dalam pengajaran IPA sehingga dapat berhasil. 
Ketujuh prinsip itu adalah: (1) prinsip keterlibatan siswa secara aktif, (2) prinsip 
belajar berkesinambungan, (3) prinsip motivasi, (4) prinsip multi saluran, (5) 
prinsip penemuan, (6) prinsip totalitas, (7) prinsip perbedaan individual. 
S 
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Proses pembelajaran disekolah dasar memerlukan suatu model pembelajaran 
yang berguna sebagai cara untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran IPA 
yakni salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
Menurut Rusman (2014:242), “Problem Based Learning pertama kali 
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master Fakultas 
Kedokteran Kanada, sebagai satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada.” 
Rusman (2014:237) menyatakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu model pembelajaran dengan memanfaatkan masalah untuk 
menimbulkan motivasi belajar siswa”. Dengan digunakannya model pembelajaran 
yang menggunakan masalah diharapkan siswa secara mandiri dapat berperan aktif 
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan yang 
diberikan kepada siswa menjadi landasan untuk melakukan penelitian berdasarkan 
pengetahuan yang sudah ada. 
Sejalan dengan itu Tan (dalam Rusman, 2014:229) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran Berbasis Masalah merupakann inovasi dalam pembelajaran karena 
dalam PBM kemampuan berpikir siswa benar-benar dioptimalisasi melalui kerja 
kelompok yang sistematis sehingga dapat memberdayakan dan mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa secara berkesinambungan.” 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah dapat berguna dalam keberhasilan pembelajaran 
IPA. Pembelajaran IPA yang berhasil tentu berdampak pada hasil belajar siswa. 
Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian secara langsung dan 
mendapatkan informasi tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota.” 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
                                                            
                                                   Tabel 1 
              Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Pre-test              Perlakuan        Post-test 
     O1                       X                    O2 
     O3                                                         O4 
 
(Sugiyono, 2013:79) 
 Tabel 1 di atas merupakan rancangan design penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Untuk kelas kontrol (O1) diberikan pretest sebelum diberi 
perlakuan dan setelah itu diberikan post-test (O2) dan perlakuan yang diberikan 
berupa penerapan model pembelajaran ekspositori sebanyak tiga kali pertemuan. 
Untuk kelas ekperimen (O3) diberikan pre-test dan diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah sebanyak tiga kali pertemuan 
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dan diakhir sesi diberikan post-test (O4). Pre-test yang diberikan kedua kelas 
sebelum diberikan perlakuan berguna untuk mengetahui tingkat kesetaraan 
kemampuan hasil belajar kedua kelas yang hasilnya menunjukkan bahwa kedua 
kelas tersebut homogen (tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya). 
Populasi penelitian ini berjumlah 56 siswa, dengan jumlah sampel kelas 
eksperimen 27 dan kelas kontrol 29 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik simple random sampling, karena semua pupulasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis 
(post-test). Instrumen penelitian divalidasi oleh salah satu orang dosen Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SD Negeri 18 Pontianak 
Barat diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong 
tinggi dengan nilai koefisien sebesar 0,99. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam maka dilakukan 
perhitungan uji hipotesis (uji-t)  pada post kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan rumus : 
                   t = 
𝑿𝟏− 𝑿𝟐
√
(𝒏𝟏− 𝒏𝟐)𝒔𝟏
𝟐+ (𝒏𝟐− 𝟏)𝒔𝟐
𝟐
𝒏𝟏+ 𝒏𝟐− 𝟐
+ [
𝟏
𝒏𝟏
+ 
𝟏
𝒏𝟐
]
 
(Sugiyono, 2013:138) 
 
Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam maka dilakukan perhitungan effect size 
dengan rumus :    
Sc
YcYe
ES

  
Cohrn yang diadopsi Glass (dalam  Leo Sutrisno, Hery Kresnadi dan Kartono, 
2007: 4-6).  
Prosedur dalam penelitian ini terdisri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
1. Tahap Persiapan 
a) Tahap persiapan dimulai melakukan observasi langsung ke Sekolah Dasar  
Negeri 16 Pontianak Kota, b) Berdiskusi mengenai pelaksanaan penelitian 
yang akan dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA kelas V, c) Merumuskan 
permasalah penelitian, d) Mencarikan solusi dari permasalahan yang terjadi 
dengan melakukan studi pustaka mengenai berbagai model pembelajaran, e) 
Menentukan model dan metode pembelajaran yang tepat yaitu model 
pembelajaran berbasis masalah sebagai solusi dalam permasalahan yang telah 
dirumuskan, f) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa soal pre-test, 
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post-test, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), g) Melakukan 
validasi pada instrument penelitian, h) Merevisi instrument penelitian jika 
terdapat kesalahan, i) Melakukan uji coba soal tes di Sekolah Dasar Negeri 18 
Pontianak Barat dan j) Menganalisis data hasil uji coba soal tes (reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran). 
2. Tahap Pelaksanaan 
a) Memberikan soal pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, b) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah di kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah di kelas control dan c) Memberikan soal post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap akhir 
a) Memberikan skor pada hasil  tes siswa, b) Menghitung rata-rata hasil tes 
siswa, c) Menghitung standar deviasi hasil tes siswa, d) Menguji normalitas 
dan homogenitas varians data, e) Menghitung besarnya pengaruh model 
pembelajaran dengan menggunakan rumus effect size dan f) Membuat 
kesimpulan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas VA dan kelas VB SD 
Negeri 16 Pontianak Kota. Kelas VA dengan jumlah siswa 27 orang dijadikan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB dengan jumlah siswa 29 orang dijadikan 
sebagai kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen berupa 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan untuk kelas kontrol berupa 
pembelajaran ekspositori. Sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa kedua kelas 
tersebut diberikan pre-test dengan soal dan waktu yang bersamaan. Pre-test 
diberikan untuk mengetahui kesetaraan kemampuan hasil belajar kedua kelas. 
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-test didapatkan kesimpulan bahwa kedua 
kelas memiliki kemampuan yang homogen (tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara keduanya). Daftar hasil pre-test siswa dapat dilihat pada tabel 
2 berikut. 
                                              
                                                 Tabel 2 
                             Rekapitulasi Hasil Pre-test Siswa 
No. Nama Siswa 
Kelas Eksperimen 
Nilai 
Siswa 
Nama Siswa 
Kelas Kontrol 
Nilai 
Siswa 
1 Marliandena 65,0 Muhammad Rakha  52,5 
2 Abdullah Anugrah  45,0 Manrus Ali 27,5 
3 Aulia Khairunnisa 60,0 Melinda Putri Nadiarti 45,0 
4 Baso Rafiansyah 47,5 Nada Zulfa Aqila 40,0 
5 Betrand Moreno  67,5 Vienka Maiko Iqbal 45,0 
6 Deka Rivannuari 37,5 Abimanyu Ridho  60,0 
7 Dhea Mardiana Lase 52,5 Adinda Amelya  42,5 
8 Ega Zia Al-Haq 45,0 Aditya Wicaksana 52,5 
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9 Latifah Putri Taufina 55,0 Annisa Shafira Utami 57,5 
10 Muhammad Adli  57,5 Auliyatul Islin 55,0 
11 Muhammad Ayaz  37,5 Dwi Franando 55,0 
12 Rizqi Oktavian Putra 55,0 Fairuz Al-Kinany 70,0 
13 Salsabila 47,5 Ghea Mahendra  50,0 
14 Valentino Immanuel 60,0 Indah Lestari 45,0 
15 Vitra Julian Indrayana  65,0 Ismaniar Rahayu  60,0 
16 Vivi Febrianty 35,0 Lutfianda 25,0 
17 Wulandari 62,5 Muhammad Fathoni  35,0 
18 Yoel Yahuda Panatas 25,0 Nayla Caesar Fauziah 25,0 
19 Anugrah Rizky Sejati 62,5 Putri Dela Amanah 62,5 
20 Ayu Adelia Putri 30,0 Putri Ramadhani 30,0 
21 Kanza Cikita  32,5 Raihan 42,5 
22 Muhammad Arya 62,5 Rizsya Syabriana  60,0 
23 Muhammad Latief  67,5 Sabrie Ramadhan 47,5 
24 Kristina Liau Lita 50,0 Tasya Aura Azzahra 40,0 
25 Amanda Dewi 65,0 Tesha Octaviarni  62,5 
26 Muhammad Raihan  30,0 Tiara Syaputri 37,5 
27 Putri Febrianita 45,0 Zainal Arifin 47,5 
 28 - - Syahril Atmaja 40,0 
 29 - - Ahmad Krisna 55,0 
 Rata-rata 50,72 Rata-rata 46,71 
 
Dari tabel 2 di atas diketahui bawha hasil belajar kelas kontrol dan 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) adalah 46,71 dan 50,72.  
 
 
 
 
 
Setelah dilakukan analisis serta perhitungan dengan prosedur yang ditentukan 
maka didapatkan hasil yang ditampilkan pada tabel 3. 
 
Tabel 3 
Hasil perhitungan pre-test siswa 
Keterangan Pre-test 
Kelas Eksperimen 
Pre-test  
Kelas Kontrol 
Rata-rata 50,72 46,71 
Standar Deviasi 13,37 11,49 
Uji normalitas 4,2082 2,1271 
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Uji Homogenitas 1,35 
Uji Hipotesis 1,91 
 
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-test siswa diperoleh hasil ttabel (α = 
5% dan dk = 27 + 29 - 2 = 54) sebesar 1,91 Karena thitung (1,91) < ttabel (2,0063), 
maka dinyatakan Ho diterima sedangkan Ha ditolak. Dapat dinyatakan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil pre-test siswa di kelas 
kontrol maupun dikelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. Dengan kata lain, 
kemampuan siswa kedua kelas tersebut relatif sama. Setelah mengetahui tingkat 
pengetahuan kedua kelas, kemudian selanjutnya diberi perlakuan yang berbeda. 
Untuk kelas kontrol diterapkan model ekspositori, sedangkan di kelas eksperimen 
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah tentunya diterapkan pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Kemudian di tahapan akhir setelah 
perlakuan siswa diberi beberapa soal post-test untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar dari sebelum dengan sesudah diberi perlakuan. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah pada hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA maka dilakukan 
perhitungan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
IPA pada siswa kelas V SD Negeri 16 Pontianak Kota maka dilakukan 
perhitungan uji hipotesis menggunakan uji-t dengan rumus : 
 
                t = 
𝑿𝟏− 𝑿𝟐
√
(𝒏𝟏− 𝒏𝟐)𝒔𝟏
𝟐+ (𝒏𝟐− 𝟏)𝒔𝟐
𝟐
𝒏𝟏+ 𝒏𝟐− 𝟐
+ [
𝟏
𝒏𝟏
+ 
𝟏
𝒏𝟐
]
 
                       = 
17,04
√−343,7442+7051,9932(0,071)
54
 
 
                        = 
17,04
√8,82 
  = 
17,04
2,97
 = 5,73 
Adapun daftar hasil post-siswa pada kelas eksperimen maupun kotrol 
ditunjukkan pada tabel 4. 
 
                                                         Tabel 4 
                                Rekapitulasi Hasil Post-test Siswa 
No. Nama Siswa 
Kelas Eksperimen 
Nilai 
Siswa 
Nama Siswa 
Kelas Kontrol 
Nilai 
Siswa 
1 Marliandena 52,5 Muhammad Rakha  60,0 
2 Abdullah Anugrah  80,0 Manrus Ali 45,0 
3 Aulia Khairunnisa 82,5 Melinda Putri Nadiarti 57,5 
4 Baso Rafiansyah 90,0 Nada Zulfa Aqila 25,0 
5 Betrand Moreno  85,0 Vienka Maiko Iqbal 50,0 
6 Deka Rivannuari 65,0 Abimanyu Ridho  82,5 
7 Dhea Mardiana Lase 70,0 Adinda Amelya  55,0 
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8 Ega Zia Al-Haq 80,0 Aditya Wicaksana 72,5 
9 Latifah Putri Taufina 70,0 Annisa Shafira Utami 65,0 
10 Muhammad Adli  67,5 Auliyatul Islin 57,5 
11 Muhammad Ayaz  70,0 Dwi Franando 45,0 
12 Rizqi Oktavian Putra 87,5 Fairuz Al-Kinany 82,5 
13 Salsabila 77,5 Ghea Mahendra  50,0 
14 Valentino Immanuel 50,0 Indah Lestari 45,0 
15 Vitra Julian Indrayana  67,5 Ismaniar Rahayu  32,5 
16 Vivi Febrianty 82,5 Lutfianda 25,0 
17 Wulandari 85,0 Muhammad Fathoni  40,0 
18 Yoel Yahuda Panatas 57,5 Nayla Caesar Fauziah 35,0 
19 Anugrah Rizky Sejati 90,0 Putri Dela Amanah 62,5 
20 Ayu Adelia Putri 70,0 Putri Ramadhani 30,0 
21 Kanza Cikita  60,0 Raihan 52,5 
22 Muhammad Arya 72,5 Rizsya Syabriana  75,0 
23 Muhammad Latief  77,5 Sabrie Ramadhan 52,5 
24 Kristina Liau Lita 87,5 Tasya Aura Azzahra 72,5 
25 Amanda Dewi 90,0 Tesha Octaviarni  52,5 
26 Muhammad Raihan  52,5 Tiara Syaputri 65,0 
27 Putri Febrianita 45,0 Zainal Arifin 72,5 
 28 -  Syahril Atmaja 80,0 
 29 -  Ahmad Krisna 72,5 
 Rata-rata 73,09 Rata-rata 56,05 
 
Dari tabel 4 di atas diketahui bawha hasil belajar kelas kontrol dan 
eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) adalah 56,06 dan 73,09.  
 
 
 
 
 
Setelah dilakukan perhitungan, maka didapatkan hasil yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
        
                                                           Tabel 5 
    Hasil Perhitungan Post-Test Siswa 
Keterangan Post-test 
Kelas Eksperimen 
Post-test  
Kelas Kontrol 
Rata-rata 73,09 56,05 
Standar Deviasi 13,11 15,87 
Uji normalitas 6,0778 4,8680 
Uji Homogenitas 1,46 
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Uji Hipotesis 5,73 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rata-rata 
anatara kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki selisih 17,04 dengan nilai 
uji hipotesis 5,73. Nilai hipotesis didapatkan dari perbandingan thitung dengan ttabel . 
Nilai thitung post post-test 5,73 dan ttabel 1,6749, karena thitung>ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi dapat dinyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 16 Pontianak Kota.  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 16 
Pontianak Kota maka dilakukan perhitungan effect size dengan rumus : 
 
Sc
YcYe
ES


 
 
      = 
73,09−56,05
15,87
 = 
17,04
15,87
 = 1,07  
Dengan kriteria pengujian yang diklasifikasikan sebagai berikut: 
ES < 0,2  kategori rendah 
0,2 < ES < 0,8 kategori sedang 
ES > 0,8 kategori tinggi 
Hasil perhitungan effect size sebesar 1,07 dengan jumlah sampel 56 siswa 
dapat dikatakan bahwa model pembelajarn berbasis masalah tergolong dalam 
pengaruh berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah memiliki pengaruh yang tinggi (berefek yang tinggi) terhadap 
hasil belajar pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 16 Pontianak Kota.  
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2015 sampai dengan 24 
Agustus 2015 pada siswa kelas V di SDN 16 Pontianak Kota dengan memberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada 
pembelajaran IPA dikelas eksperimen dan model ekspositori di kelas kontrol. 
Sebelum diberikan perlakuan peneliti memberikan pre-test terlebih dahulu dengan 
jumlah soal sebanyak 40 (berbentuk obyektif) pada kedua kelas tersebut pada 
waktu yang bersamaan. Selanjutnya setelah melakukan perhitungan pada hasil 
pre-test dan dinyatakan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang setara 
(homogen) maka dilanjutkan dengan pemberian perlakuan.  
Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa yang diperoleh dari post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dalam penggunaan model pembelajaran berbasis masalah pada 
pembelajaran IPA. Pengaruh positif tersebut karena pada penggunaan model ini 
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siswa difasilitasi dalam melakukan inquiry atau penemuan dengan diberikannya 
permasalahan berupa pertanyaan yang menjadi stimulus siswa dalam belajar. 
Maka dari itu penggunaan model ini merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk menambahkan motivasi dan semangat siswa dalam 
belajar sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh Rusman (2014: 237), bahwa 
PBM adalah sebuah cara memanfaatkan masalah untuk menimbulkan motivasi 
belajar. Selain itu, Fogarty (dalam Rusman 2014: 243) menyatakan bahwa PBM 
dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur dari ketidak strukturan ini siswa 
menggunakan berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian untuk 
menentukan isu nyata yang ada.  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size dan diperoleh nilai sebesar 1,07. Adapun 
kriteria besarnya effect size digolongkan sebagai berikut: 
 
ES < 0,2  kategoti  rendah 
0,2 < ES < 0,8  kategori sedang 
ES > 0,8  kategori tinggi 
 
 Berdasarkan kriteria effect size di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model berbasis masalah memberikan pengaruh 
yang tergolong tinggi terhadap meningkatnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan rumus t didapatkan hasil 
berupa nilai thitung post-test 5,73 dan ttabel 1,6749, karena thitung>ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa yang menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. Hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas V SD Negeri 
16 Pontianak Kota dilihat dari post-test memberikan pengaruh (efek) yang tinggi 
(ES sebesar 1,07). 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan dalam hal penelitian ini antara 
lain: 1) Bagi guru atau tenaga pendidik model berbasis masalah merupakan suatu 
alternatif yang baik untuk pemilihan model pembelajaran, karena pada kegiatan 
pembelajaran dengan model ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu melatih sikap kerjasama yang baik dalam melakukan 
eksperimen dan penemuan. 2)Bagi guru yang ingin menerapakan model 
pembelajaran berbasis masalah pada proses pembelajaran sebaiknya guru tersebut 
menyiapkan media yang lengkap khususnya untuk mata pelajaran IPA karena 
model ini menuntut siswa untuk bereksperimen dan melakukan penemuan sendiri 
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dalam menjawab permasalahan yang diberikan. 3)Bagi peneliti yang ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajaran berbasis masalah sebaiknya 
menggunakan waktu jam pelajaran 3 x 35 menit karena model ini mempunyai 
kegiatan yang lebih padat. 
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